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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran tradisi Sedekah Bumi dalam membentuk dan 
memperkuat nilai-nilai civic virtue pada masyarakat transmigran di Desa Rias, Kabupaten Bangka 
Selatan. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual budaya dan keagamaan, tetapi juga sebagai 
wahana pendidikan sosial yang menanamkan nilai gotong royong, solidaritas, dan tanggung jawab 
ekologis dalam kehidupan masyarakat multikultural. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif, adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, serta pendekatan interpretatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Sedekah Bumi menjadi instrumen sosial yang efektif dalam memperkuat kohesi 
sosial dan modal sosial warga transmigran. Nilai-nilai civic virtue tercermin dalam partisipasi kolektif, 
kerja sama lintas etnis, dan kepedulian terhadap lingkungan yang menjadi dasar bagi ketahanan sosial-
ekologis masyarakat. Selain itu, tradisi ini berperan sebagai media pendidikan kewargaan berbasis 
kearifan lokal yang relevan dengan semangat pembangunan berkelanjutan. Meskipun modernisasi 
menghadirkan tantangan terhadap partisipasi generasi muda, masyarakat Desa Rias mampu 
beradaptasi melalui inovasi sosial dan penguatan budaya. Sedekah Bumi menjadi refleksi harmonis 
antara kebajikan kewargaan, kearifan lokal, dan keberlanjutan sosial di wilayah transmigrasi. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan zaman di era modern membawa berbagai kemudahan dalam menjalan 

aktivitas di kehidupan manusia, tetapi juga menimbulkan tantangan baru bagi manusia di 
belahan bumi, termasuk bagi masyarakat Indonesia. Salah satu tantangan bagi masyarakat 
Indonesia dalam era modern ialah menjaga nilai-nilai budaya lokal yang menjadi jati diri. Arus 
globalisasi serta kemajuan teknologi sering kali menjadikan masyarakat, khususnya generasi 
muda, mulai lupa akan akar budayanya sendiri. Padahal di balik setiap tradisi yang tumbuh di 
masyarakat tersimpan nilai-nilai luhur seperti kebersamaan, gotong royong, dan tanggung 
jawab sosial. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan konsep civic virtue atau kebijakan 
kewarganegaraan, yaitu sikap moral warga negara yang menempatkan kepentingan umum di 
atas kepentingan pribadi serta berperan aktif dalam kehidupan sosial (Pradanna et al., 2021). 
Civic virtue tidak hanya menggambarkan perilaku patuh pada aturan, tetapi juga 
mencerminkan keterlibatan aktif, kesadaran emosional, dan kepedulian warga terhadap 
keberlanjutan komunitasnya (Tang et al., 2021). Pada penerapan civic virtue dapat 
memperkuat ikatan sosial dan membangun rasa tanggung jawab bersama di dengan 
masyarakat yang semakin majemuk dan dinamis. Civic virtue itu sendiri merupakan sikap yang 
tumbuh di masyarakat bercirikan tindakan kesukarelaan, altruis, dan peduli pada lingkungan 
sosial (Suntara et al., 2023). 

Salah satu wujud nyata nilai civic virtue pada kehidupan masyarakat pedesaan adalah 
tradisi Sedekah Bumi, yang hingga kini tetap dijaga kelestariannya di berbagai daerah 
Indonesia, termasuk di Desa Rias, Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi 
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Kepulauan Bangka Belitung. Wilayah berjuluk negeri serumpun sebalai ini merupakan provinsi 
kepulauan yang memiliki keberagaman etnis dan budaya serta memiliki potensi angka generasi 
muda yang cukup tinggi. Terdapat sekitar 34 persen penduduk Bangka Belitung merupakan 
anak-anak dan generasi muda, menandakan potensi besar dalam pewarisan nilai-nilai sosial 
dan budaya. Pewarisan nilai-nilai sosial budaya ini menjadi upaya penting yang harus 
dilakukan untuk tetap menjaga keberlangsungan tradisi yang telah berkembang. Terdapat 
banyak tradisi di beberapa wilayah Bangka Belitung, salah satunya tradisi yang hidup di 
wilayah Desa Rias. Desa Rias sendiri dikenal sebagai wilayah transmigrasi yang berkembang 
sejak tahun 1980-an, dihuni oleh masyarakat asal Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur 
yang hidup berdampingan dengan masyarakat lokal Bangka. Di tengah keberagaman ini, 
masyarakat Desa Rias tetap melestarikan tradisi Sedekah Bumi sebagai wujud rasa syukur 
kepada Tuhan atas hasil panen serta sarana mempererat hubungan sosial antar warga. Tradisi 
ini bukan sekedar ritual, tetapi juga menjadi media pembelajaran sosial yang menumbuhkan 
nilai gotong royong, solidaritas, dan toleransi nilai-nilai yang mencerminkan civic virtue dalam 
kehidupan nyata masyarakat multikultural Bangka Belitung. 

Pada konteks sosial budaya masyarakat Desa Rias, tradisi Sedekah Bumi menjadi simbol 
kuat dari praktik kebersamaan yang berakar pada nilai-nilai civic virtue dan modal sosial 
masyarakat. Pelaksanaan tradisi ini mempertemukan warga dari berbagai latar belakang, baik 
etnis Jawa, Melayu, maupun Bangka dalam semangat gotong royong dan doa bersama sebagai 
wujud syukur atas hasil panen. Kekuatan komunitas pedesaan di Indonesia lahir dari social 
capital yang tumbuh melalui kegiatan bersama berbasis budaya dan spiritual, di mana 
kepercayaan (trust), norma sosial, dan solidaritas menjadi fondasi yang menjaga kohesi sosial 
(Sitorus et al., 2024). Social trust merupakan dasar pembentukan komunitas moral, rasa saling 
percaya menjadi perekat kehidupan sosial yang harmonis (Larsen, 2014). Kondisi tersebut 
tercermin di Desa Rias, di mana kerja sama lintas etnis dan agama dalam mengelola lahan serta 
merayakan tradisi adat memperkuat solidaritas dan mencegah fragmentasi sosial. Tradisi 
Sedekah Bumi di Desa Rias tidak hanya menjaga warisan leluhur, tetapi juga menjadi media 
pendidikan kewargaan yang alami mengajarkan empati, tanggung jawab sosial, dan kesadaran 
kolektif terhadap pentingnya keseimbangan antara manusia dan alam. Inilah bentuk nyata civic 
virtue yang hidup di tengah masyarakat, di mana nilai moral dan spiritual berpadu dalam 
tindakan sosial yang memperkuat jalinan antar warga. 

Lebih jauh, berbagai penelitian menunjukkan bahwa social capital memiliki kontribusi 
penting terhadap ketahanan sosial dan ekonomi masyarakat, terutama di wilayah pedesaan. 
Modal sosial yang dibangun melalui kegiatan komunitas, seperti kerja sama pertanian, ritual 
budaya, dan gotong royong berperan besar dalam menjaga ketahanan pangan dan 
kesejahteraan warga, karena memperkuat jejaring saling bantu dan rasa kepemilikan terhadap 
sumber daya bersama (Nosratabadi et al., 2020). Pandangan ini sejalan dengan temuan 
penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa keberhasilan masyarakat desa dalam menjaga 
keberlanjutan hidup sangat bergantung pada kekuatan jaringan sosial dan nilai-nilai kolektif 
yang dijaga melalui tradisi lokal (Sitorus et al., 2024). Tradisi Sedekah Bumi di Desa Rias 
menjadi ruang di mana nilai-nilai civic virtue seperti kepedulian, solidaritas, dan kebersamaan 
diwujudkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Melalui harmoni sosial yang dibangun 
dari kegiatan budaya dan gotong royong, masyarakat transmigran di Bangka Selatan tidak 
hanya berhasil beradaptasi secara ekonomi, tetapi juga menumbuhkan kepribadian warga yang 
berkarakter dan berkeadaban. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang 

berfokus untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai penerapan nilai-nilai 
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kewarganegaraan oleh para transmigran dalam membangun interaksi sosial serta menjaga 
harmoni lingkungan melalui praktik adat dan kearifan lokal. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti menggambarkan fenomena secara utuh tanpa bermaksud melakukan generalisasi, 
melainkan memahami makna di balik tindakan sosial yang terjadi di lapangan. Proses 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung untuk menelusuri praktik 
pengelolaan lingkungan yang mencerminkan nilai-nilai kewarganegaraan di Desa Rias, serta 
wawancara dengan teknik purposive sampling untuk memperoleh informasi dari tokoh 
masyarakat dan individu yang relevan dengan konteks penelitian. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, sebagaimana digariskan oleh Miles dan Huberman dalam model analisis data 
kualitatif. Pendekatan ini sejalan dengan konsep yang menekankan bahwa penelitian kualitatif 
bersifat eksploratif dan interpretatif, di mana peneliti berusaha memahami makna pengalaman 
manusia dalam konteks kehidupan sosialnya secara alamiah (Creswell, 2019). Metode kualitatif 
deskriptif juga relevan dengan uraian yang menjelaskan bahwa penelitian jenis ini bertujuan 
untuk menggambarkan data sebagaimana adanya tanpa melakukan generalisasi, namun tetap 
melalui proses yang sistematis seperti reduksi, variasi, dan generalisasi dalam lingkup yang 
terbatas untuk menjamin keabsahan temuan (Sholikhah, 2016). Dengan demikian, kombinasi 
pendekatan konseptual Creswell dan landasan metodologis yang diuraikan oleh Sholikhah 
memperkuat posisi penelitian ini sebagai upaya ilmiah untuk menggambarkan fenomena sosial 
dengan kedalaman dan keutuhan makna. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Makna Tradisi Sedekah Bumi bagi Masyarakat di Wilayah Transmigrasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Sedekah Bumi bagi masyarakat Desa Rias 
tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai bentuk aktualisasi nilai-
nilai sosial, spiritual, dan kewargaan yang hidup di tengah komunitas transmigran. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, tradisi ini menjadi ruang kolektif untuk 
menumbuhkan rasa kebersamaan, gotong royong, dan solidaritas lintas etnis antara warga 
transmigran asal Jawa dengan masyarakat lokal Bangka. Pelaksanaan Sedekah Bumi menjadi 
momentum penting yang sangat potensial untuk menyatukan semua warga, dari kelompok 
tani, perangkat desa, hingga anak-anak muda, di mana semua bekerja sama tanpa membedakan 
asal daerah atau latar belakang sosial. Pada konteks sosial, Sedekah Bumi berperan sebagai 
sarana membangun jembatan sosial yang memperkuat ikatan antar warga. Berdasarkan 
informasi dari tokoh adat sekitar, tradisi ini telah menjadi identitas budaya yang diwariskan 
turun-temurun dan berfungsi menjaga harmoni antar kelompok etnis. Kegiatan Sedekah Bumi 
biasa dilakukan di sawah secara terbuka, diikuti seluruh masyarakat, dan dimaknai sebagai 
tanda syukur sekaligus permohonan keselamatan bagi hasil bumi dan kesejahteraan bersama. 
Penelitian terhadap sebagian masyarakat transmigran juga menemukan adanya makna 
spiritual dan sosial yang mendalam dalam pelaksanaan Sedekah Bumi.  

Aktivitas ini menjadi ajang berkumpul warga lintas suku Jawa, Sunda, Bugis, dan 
Palembang yang tidak hanya dilakukan untuk makan bersama, namun utamanya ialah untuk 
saling berbagi dan memanjatkan doa bersama agar sawah tetap subur dan penuh keberkahan. 
Praktik ini memperlihatkan nilai-nilai empati, gotong royong, dan solidaritas yang menjadi inti 
dari civic virtue dalam konteks kehidupan pedesaan. Kegiatan ini turut meredam nilai-nilai 
diskriminasi akan perbedaan yang ada, sehingga tidak tumbuhnya superioritas dan inferioritas 
yang berasal dari kondisi dan dampak pelaksanaan transmigrasi. Diskriminasi itu sendiri 
potensial untuk tumbuh pada lingkungan masyarakat yang heterogen (Andriyanto & Riyanto, 
2025). Maka tradisi-tradisi yang mendorong kebersamaan masyarakat menjadi salah satu 



QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 

Vol. 4 No. 2 Desember 2025 
 

 
Reza Adriantika Suntara, dkk. – Universitas Bangka Belitung 2663 

katalis untuk meredam sikap diskriminasi tersebut. Temuan lapangan ini sejalan dengan 
pandangan yang menyatakan bahwa transmigrasi di Indonesia bukan sekadar kebijakan 
kependudukan, tetapi juga proyek rekayasa sosial yang menumbuhkan kohesi nasional melalui 
integrasi nilai-nilai sosial dan budaya (Simpson, 2021). Pada Desa Rias, proses ini terwujud 
melalui adaptasi tradisi Sedekah Bumi yang mempertemukan unsur budaya Jawa dan kearifan 
lokal Bangka dalam satu sistem sosial yang saling menopang. Selain berfungsi sebagai 
mekanisme sosial, Sedekah Bumi juga berperan sebagai instrumen pendidikan moral atau 
social pedagogy yang memperkuat pembelajaran lintas generasi. Hasil observasi 
memperlihatkan bahwa anak-anak dan pemuda terlibat aktif dalam persiapan acara, mulai dari 
menghias lokasi, membantu orang tua, hingga mengikuti doa bersama. Hal ini menunjukkan 
bahwa tradisi lokal berfungsi sebagai wahana penanaman nilai-nilai karakter seperti tanggung 
jawab, keikhlasan, dan kepedulian sosial. Pendidikan berbasis kearifan lokal efektif 
menumbuhkan karakter warga yang berkeadaban dan memiliki kesadaran kebangsaan (Zuriah 
et al., 2016). 

Dimensi ekologis juga menjadi bagian penting dalam makna Sedekah Bumi. Tradisi ini 
senantiasa dikaitkan dengan kegiatan pertanian yang berkelanjutan. Kegiatan Sedekah Bumi 
selalu dilaksanakan sebelum musim tanam sebagai bentuk penghormatan kepada bumi dan 
doa agar hasil panen melimpah. Pandangan ini selaras dengan konsep social forestry yang 
menyatakan bahwa kesejahteraan masyarakat pedesaan dibangun melalui relasi spiritual dan 
sosial yang harmonis dengan alam (Yahya et al., 2022). Pada kerangka civic virtue, nilai-nilai 
yang muncul dari praktik Sedekah Bumi ialah kejujuran, keikhlasan, tanggung jawab sosial, dan 
partisipasi kolektif yang mencerminkan karakter warga negara yang ideal (Arif, 2017). Tradisi 
ini membentuk moral ecology warga Desa Rias, di mana kepentingan individu dan kepentingan 
bersama melebur dalam satu tindakan sosial yang berlandaskan pada rasa syukur, solidaritas, 
dan kesadaran ekologis. Dengan demikian, Sedekah Bumi menjadi bukti nyata bahwa nilai-nilai 
kewargaan dapat tumbuh dari akar budaya lokal yang hidup dan dinamis di wilayah 
transmigrasi seperti Desa Rias, Bangka Selatan. 
 
Perwujudan Civic Virtue melalui Tradisi Sedekah Bumi di Wilayah Transmigrasi 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai civic virtue yang tumbuh di wilayah transmigrasi 
seperti Desa Rias memperlihatkan hubungan erat antara kebajikan kewargaan, kesadaran 
ekologis, dan partisipasi sosial. Warga transmigran menampilkan bentuk tanggung jawab 
moral terhadap lingkungan dan komunitasnya melalui praktik bersama dalam kegiatan seperti 
Sedekah Bumi, gotong royong pertanian, serta pengelolaan lahan secara berkelanjutan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kebajikan kewargaan tidak hanya dimaknai dalam konteks 
politik atau formal, tetapi juga dalam perilaku sosial sehari-hari yang mendukung 
keberlanjutan komunitas. Penelitian yang dilaksanakan di Desa Rias menemukan bahwa 
kegiatan gotong royong menjelang Sedekah Bumi menjadi simbol solidaritas sosial dan 
kebersamaan lintas etnis. Semua warga tanpa memandang asal-usul, turut serta dalam 
mempersiapkan acara, membersihkan lahan, menata hasil bumi, dan berdoa bersama. Hal ini 
mencerminkan bentuk partisipasi sosial sukarela yang merupakan ekspresi nyata dari civic 
virtue, di mana individu bertindak untuk kepentingan kolektif tanpa paksaan eksternal. Nilai-
nilai tersebut sejalan dengan konsep civic virtue yang memiliki makna bahwa kemauan warga 
negara untuk menempatkan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi, menghargai 
perbedaan, dan mengutamakan solidaritas sosial dalam masyarakat multikultural (Arif, 2017). 
Pada konteks Desa Rias, harmoni sosial antara transmigran asal Jawa, Bugis, dan masyarakat 
lokal Bangka terwujud melalui praktik budaya yang menekankan nilai empati, toleransi, dan 
kebersamaan. 
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Sedekah Bumi menjadi ajang mempererat hubungan sosial dan spiritual warga, kegiatan 
ini tidak hanya bersyukur atas panen, namun juga memperkuat persaudaraan antar warga agar 
desa tetap rukun. Realitas tersebut memperlihatkan adanya civic disposition atau disposisi 
kewargaan, yaitu kebiasaan berpikir dan bertindak yang menopang tatanan sosial yang 
berkeadaban (Quigley & Bahmueller, 1991). Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa 
partisipasi sosial masyarakat transmigran dipengaruhi oleh rasa keadilan dan keterbukaan 
dalam komunikasi sosial. Melalui hal ini persepsi keadilan organisasi dan komunikasi 
interpersonal berpengaruh signifikan terhadap perilaku civic virtue dan altruistic citizenship 
behavior di tingkat komunitas (Chan & Kuok, 2021). Pada masyarakat yang adil dan 
komunikatif, individu terdorong untuk menunjukkan perilaku sukarela yang memperkuat 
kohesi sosial. Tumbuhnya sikap sukarela yang bermuara pada tanggung jawab sosial 
merupakan salah satu bagian dari dampak positif civic virtue yang terinternalisasi dalam diri 
individu masyarakat (Hijran & Suntara, 2025). Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa 
masyarakat Desa Rias memiliki kesadaran ekologis yang tinggi dalam menjaga kelestarian 
lingkungan. Dibuktikan dengan keyakinan masyarakat bahwa menjaga tanah adalah bentuk 
rasa syukur dan tanggung jawab. Keyakinan ini berkembang pada tatanan konsep bahwa bila 
alam rusak, rezeki juga hilang. Konsep dan keyakinan yang dianut oleh masyarakat ini penting 
untuk terus dijaga guna tetap melestarikan relasi harmonis antara manusia dengan alam 
sebagai sumber kehidupan (Yahya et al., 2022).  

Berdasarkan perspektif pembangunan wilayah, perilaku yang ditunjukkan oleh 
masyarakat Desa Rias ini memperkuat argumentasi bahwa keberhasilan program transmigrasi 
tidak hanya diukur dari hasil ekonomi, tetapi juga dari kemampuan sosial masyarakat dalam 
membangun kolaborasi dan mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan (Adji et al., 
2021). Masyarakat Desa Rias menunjukkan bahwa civic virtue menjadi fondasi moral dalam 
menghindari konflik sosial, menjaga keseimbangan ekologis, dan memperkuat ketahanan 
pangan berbasis gotong royong. Dengan demikian, civic virtue di Desa Rias bukanlah konsep 
abstrak, melainkan praktik sosial yang hidup. Nilai-nilai gotong royong, solidaritas lintas etnis, 
dan kepedulian terhadap lingkungan menunjukkan bahwa kebajikan kewargaan dapat tumbuh 
dari kearifan lokal dan budaya yang inklusif. Tradisi Sedekah Bumi menjadi wadah internalisasi 
nilai kewargaan yang mendukung harmoni sosial dan ketahanan ekologi masyarakat pedesaan 
di wilayah transmigrasi. 

 
Tantangan dalam Pelestarian Tradisi Sedekah Bumi di Era Modern 

Keterpaduan antara civic virtue, kearifan lokal, dan ketahanan pangan di Desa Rias 
membentuk sistem sosial yang saling menopang. Warga transmigran tidak hanya menampilkan 
kebajikan kewargaan dalam bentuk sosial, tetapi juga dalam kegiatan ekonomi dan ekologis 
yang berkelanjutan. Nilai-nilai gotong royong, kepedulian terhadap sesama, serta tanggung 
jawab ekologis menjadi basis moral yang memperkuat ketahanan pangan komunitas. Tradisi 
Sedekah Bumi berperan sebagai sarana mempererat hubungan antar warga, mengedukasi 
generasi muda tentang harmoni dengan alam, serta menumbuhkan kesadaran terhadap 
keberlanjutan sumber daya alam. Berkembangnya kemajuan zaman yang didorong dengan 
digitalisasi menghadirkan dua sisi dampak yang signifikan dalam diri generasi muda, secara 
positif banyak hal kemudahan bagi generasi muda untuk menjadi generasi yang lebih baik dari 
sebelumnya, namun pada sisi lain juga turut banyak hal negatif yang bisa saja tumbuh apabila 
tidak tersaring dengan baik (Suntara, 2022). Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
tantangan terbesar saat ini bukan pada hilangnya tradisi, tetapi pada menurunnya minat 
generasi muda untuk terlibat langsung dalam kegiatan seperti Sedekah Bumi atau gotong 
royong panen. Modernisasi dan arus digitalisasi menyebabkan sebagian anak muda lebih sibuk 
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dengan pekerjaan kota dan gawai, sehingga nilai kebersamaan berangsur melemah. Hal ini 
menunjukkan adanya dilema sosial, di satu sisi modernisasi membawa kemajuan ekonomi, 
namun di sisi lain berpotensi mengikis nilai kebajikan sosial yang telah menjadi fondasi 
kehidupan desa. 

Fenomena ini menegaskan bahwa tindakan kolektif berbasis komunitas menjadi sesuatu 
yang perlu bagi masyarakat untuk tetap menjaga penguatan civic virtue di bidang lingkungan, 
hal ini berdampak signifikan untuk menumbuhkan kepedulian sosial-ekologis melalui kegiatan 
partisipatif (Prasetiyo et al., 2016). Praktik pertanian komunitas di Desa Rias mencerminkan 
internalisasi kebajikan kewargaan yang menghubungkan aspek moral, ekologis, dan sosial. 
Dengan demikian, kegiatan pertanian berkelanjutan di desa ini tidak hanya memperkuat 
ekonomi lokal, tetapi juga berperan sebagai pendidikan karakter ekologis bagi masyarakat 
transmigran. Berdasarkan konteks pembangunan pangan hasil panen di Desa Rias sering dibagi 
secara sukarela bagi warga yang kekurangan, praktik ini dianggap sebagai bentuk nyata dari 
nilai gotong royong dan keadilan sosial. Pandangan tersebut memperkuat konsep modal sosial 
dalam ketahanan pangan yang menyebutkan bahwa tingkat kepercayaan, solidaritas, dan 
jaringan kerja sama antar warga merupakan faktor utama dalam menjaga kestabilan sistem 
pangan lokal (Nosratabadi et al., 2020). Sedekah Bumi dan tradisi berbagi hasil panen di Desa 
Rias ini menjadi manifestasi dari nilai-nilai tersebut, menjadikan civic virtue sebagai elemen 
penting dalam mewujudkan ketahanan pangan berbasis komunitas. 

Merujuk pada perspektif filsafat kewarganegaraan, hubungan antara civic virtue dan 
kepentingan pribadi tidak bersifat dikotomi, melainkan simbiotik. Duncan (1995) dalam Civic 
Virtue and Self-Interest menegaskan bahwa partisipasi warga negara yang bermoral justru 
merupakan bentuk tertinggi dari kepentingan diri yang tercerahkan (enlightened self-love), di 
mana kebahagiaan pribadi ditemukan melalui kontribusi terhadap kesejahteraan komunitas. 
Prinsip ini tercermin dalam perilaku warga Desa Rias yang memaknai keterlibatan sosial dan 
kegiatan pertanian kolektif bukan sebagai beban, tetapi sebagai sumber makna dan 
kebanggaan. Sementara itu berdasarkan perspektif psikologis, civic virtue lahir melalui proses 
pendidikan emosi dan pengendalian diri (education of desire), di mana warga menemukan 
kepuasan pribadi dalam tindakan yang bermanfaat bagi publik (Burtt, 2016). Pada konteks 
Desa Rias, hal ini tampak dalam keterlibatan emosional warga yang merasa bangga ketika 
tradisi Sedekah Bumi terlaksana dengan baik, karena menjadi simbol keberhasilan kolektif 
yang membangkitkan rasa memiliki terhadap desa. Selain itu integrasi nilai-nilai lokal memiliki 
urgensi yang sangat tinggi untuk mendukung pengembangan kesadaran bernegara dan 
tanggung jawab sosial yang berakar pada budaya setempat (Syarifa, 2019). Pada konteks ini, 
Sedekah Bumi dapat dipandang sebagai bentuk community based citizenship education, di mana 
nilai-nilai moral, spiritual, dan ekologis diajarkan secara informal kepada generasi muda 
melalui praktik sosial. Masyarakat Desa Rias saat ini tengah berusaha mengemas Sedekah Bumi 
dengan cara yang lebih kekinian, misalnya melalui media sosial dan kegiatan pameran hasil 
bumi agar generasi sekarang lebih tertarik. Upaya ini menggambarkan bentuk inovasi sosial 
yang mengadaptasi nilai tradisional ke dalam konteks modern tanpa kehilangan makna 
spiritual dan kebersamaan. Usaha-usaha seperti ini penting untuk dipraktikkan sebagai upaya 
menghadapi tantangan akan tidak terpeliharanya tradisi oleh generasi baru. Pada akhirnya, 
pelestarian Sedekah Bumi di era modern menghadapi tantangan berupa arus modernisasi, 
menurunnya partisipasi generasi muda, dan perubahan nilai-nilai sosial. Namun, melalui 
penguatan berbasis civic virtue dan integrasi pendidikan budaya lokal, masyarakat Desa Rias 
menunjukkan kemampuan adaptif yang tinggi. Tradisi ini tidak sekadar ritual keagamaan, 
melainkan ekosistem sosial yang menumbuhkan keadaban, kepedulian ekologis, dan 
ketahanan pangan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 
Tradisi Sedekah Bumi di Desa Rias mencerminkan keterpaduan antara nilai-nilai civic 

virtue, kearifan lokal, dan ketahanan sosial-ekologis yang menjadi dasar kehidupan masyarakat 
transmigran. Melalui praktik gotong royong, saling berbagi hasil panen, dan kepedulian 
terhadap alam, masyarakat menampilkan kebajikan kewargaan yang hidup dalam tindakan 
nyata. Nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab, dan solidaritas menjadi bagian integral dari 
struktur sosial yang menjaga harmoni antar warga dan memperkuat ketahanan pangan 
berbasis komunitas. Selain berfungsi sebagai ritual budaya, Sedekah Bumi juga menjadi sarana 
pendidikan kewargaan berbasis masyarakat yang efektif. Kegiatan ini menanamkan kesadaran 
ekologis dan rasa memiliki terhadap lingkungan melalui pengalaman langsung lintas generasi. 
Dengan demikian, tradisi tersebut tidak hanya melestarikan identitas budaya lokal, tetapi juga 
memperkuat karakter warga negara yang partisipatif, berkeadaban, dan berorientasi pada 
kepentingan bersama. Meskipun menghadapi tantangan modernisasi dan menurunnya 
partisipasi generasi muda, masyarakat Desa Rias menunjukkan kemampuan adaptif yang tinggi 
dalam mempertahankan nilai-nilai luhur melalui inovasi sosial dan kolaborasi lintas kelompok. 
Tradisi Sedekah Bumi membuktikan bahwa pembangunan berkelanjutan tidak semata 
ditentukan oleh faktor ekonomi, melainkan juga oleh kekuatan moral dan spiritual masyarakat. 
Hal tersebut menjadikan civic virtue sebagai landasan kehidupan bersama, Desa Rias 
memperlihatkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi model pembangunan sosial yang 
berkeadaban di era modern. 
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